
YOGYA (KR) - Dubes

Norwegia untuk ASEAN, HE

Kjell Tormod Pettersen mela-

kukan kunjungan ke Prodi

Magister Manajemen FEB

UGM, Senin (7/3). Selain

melakukan kunjungan,

Tormod juga menyampaikan

kuliah umum di hadapan 23

mahasiswa yang lolos seleksi

program ASEAN Master

Manajemen Berkelanjutan.

Para mahasiswa ini me-

rupakan hasil seleksi dari 90

pendaftar. Mereka berasal

dari 8 negara yakni Indonesia

sebanyak 6 orang, sisanya

berasal dari Malaysia,

Vietnam, Filipina, Myanmar,

Thailand, Laos dan Kamboja.

Sekretaris Prodi MM FEB

UGM, Rocky Adiguna PhD

mengatakan, program

ASEAN Master Manajemen

Berkelanjutan merupakan

inisiasi dari Pemerintah

Norwegia. Pada pelak-

sanaannya, Kedutaan Besar

Norwegia bekerja sama de-

ngan ASEAN University

Network (AUN). Kemudian

AUN menunjuk UGM seba-

gai pelaksana program.

“Para mahasiswa ini ku-

liah penuh di MM UGM.

Sudah berjalan sejak Agustus

2021 lalu. Saat ini masuk ke

Semester 2 dari program.

Nanti di Semester 3, mereka

akan menjalani internship

dan tesis, termasuk kesem-

patan untuk mengambil dou-

ble-degree di University of

Agder, Norwegia,” kata Rocky

di sela acara.

Para mahasiswa yang ter-

pilih ini mendapatkan bea-

siswa penuh berupa biaya hi-

dup dan biaya kuliah dari pe-

merintah Norwegia. Melalui

program ini pemerintah

Norwegia berharap ada

transfer pengetahuan dan

menciptakan dampak positif

terhadap permasalahan ke-

berlanjutan lingkungan yang

dihadapi kawasan ASEAN

dan global.

Wakil Rektor Bidang Kerja

Sama dan Alumni UGM Prof

Dr Paripurna Sugarda me-

ngatakan, program The

ASEAN Master in Sustai-

nability Management meru-

pakan program studi yang

unik dan tepat untuk mewu-

judkan semangat komitmen

ASEAN dan Norwegia untuk

mengatasi persoalan pelestar-

ian lingkungan.

Sementara itu, Dubes

Norwegia untuk ASEAN, HE

Kjell Tormod Pettersen, da-

lam kuliah umumnya menga-

takan pihaknya terus men-

dorong kerja sama politik dan

keamanan terutama dalam

hal mendorong rekonsiliasi

dan keamanan, good gover-

nance dan penegakan HAM.

Selanjutnya kerja sama

ekonomi di negara ASEAN di-

lakukan dalam ruang lingkup

bidang energi dan perdagang-

an bebas.                          (Dev)-f

YOGYA(KR) - Kebijakan

pemerintah untuk mengha-

puskan hasil pemeriksaan

tes antigen maupun tes PCR

sebagai syarat untuk mela-

kukan perjalanan menggu-

nakan transportasi darat,

udara, dan laut, mendapat

respons positif. Karena kebi-

jakan tersebut dilakukan se-

bagai bagian dari upaya pe-

merintah untuk mempersi-

apkan transisi dari pandemi

ke endemi. 

Untuk itu meski saat ini

DIY sesuai kebijakan peme-

rintah pusat menerapkan

PPKM level 4, namun

Pemda DIY tidak ada ren-

cana melakukan pembatas-

an atau penyekatan seperti

saat awal pandemi. “Karena

sudah menjadi keputusan

pusat sebagai pelaksana di

daerah kami harus melak-

sanakan. Apalagi Yogya se-

bagai salah satu daerah tu-

juan wisata secara otomatis

akan banyak dikunjungi

wisatawan,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Kompleks

Kepatihan, Selasa (8/3).

Baskara Aji menyatakan,

dari kebijakan penghapusan

tes antigen dan PCR men-

jadikan wilayah DIY akan se-

makin ramai dikunjungi

wisatawan. Buktinya seperti

yang terjadi dalam beberapa

waktu terakhir, meski di DIY

diberlakukan PPKM level 3

tapi tetap ramai dikunjungi

wisatawan dari luar daerah.

Persoalannya  wisatawan

yang datang atau masuk ke

DIY  sebagian besar menggu-

nakan kendaraan pribadi

maupun bus pariwisata yang

penumpangnya tak wajib

menjalani pemeriksaan tes

antigen maupun Tes PCR.

Selain itu mereka sering

mengabaikan penegakan

Prokes.

“Saat ini yang terpenting

dan perlu diperhatikan

adalah memperketat pene-

gakan Prokes dalam setiap

aktivitas yang dilakukan.

Dengan begitu diharapkan

kasus dapat terus melan-

dai,” ungkapnya.

Lebih lanjut Baskara Aji

menyatakan, dalam kondisi

seperti sekarang Pemda DIY

tidak mungkin melakukan

pembatasan. Terlebih peme-

rintah pusat tidak ingin men-

gerem laju ekonomi terlalu

dalam di tengah penularan

Covid-19 yang terjadi.

Sehingga kewajiban untuk

tes PCR dan tes Antigen diha-

puskan. “Saat memutuskan

untuk menghapus PCR dan

antigen pemerintah pasti su-

dah mempertimbangkan se-

cara masak. Apalagi orang

kena Omicron rata-rata tidak

fatal,”ujarnya.               (Ria)-f
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“Memang, untuk hal-hal yang

baru seperti otoped atau skuter di

ruang publik pengaturan sering di-

hadapkan pada berbagai pilihan.

Semuanya untuk upaya perlindung-

an dan kemaslahatan publik.

Apabila pemerintah tidak bisa

menolak hadirnya cara untuk mobil-

itas personal, maka pengaturan

menjadi urgent,” kata pengamat

transportasi sekaligus Peneliti

Senior Pusat Studi Transportasi dan

Logistik (Pustral) UGM, Dr Arif

Wismadi di Yogyakarta, Selasa (8/3).

Arif mengatakan, apabila otoped

atau skuter dianggap sebagai sum-

ber risiko maka pilihan strateginya

adalah dengan membuat peraturan

yang meredam risiko. Termasuk

pelarangan penggunaan melawan

arus, menyeberang jalan tidak di

tempatnya serta jika menggunakan-

nya menggunakan di ruang yang

telah ditentukan. 

Hal lain yang dianggap menim-

bulkan kerawanan pejalan kaki

adalah senyapnya suara skuter keti-

ka menyalip pejalan kaki. Dalam hal

ini perlu ada penambahan suara

apakah dari skuter, alat tambahan,

atau misalnya dari HP yang bisa

memberikan kewaspadaan pada

orang lain di depan dan sekitarnya.

Tentunya juga kecepatan dikurangi

di sekitar kerumunan. Bisa juga

diatur di kawasan tertentu ke-

cepatan maksimal agar sama de-

ngan kecepatan jalan kaki, misalnya

5km/jam. Adanya kecepatan yang

homogen dapat mengurangi risiko.

“Suatu saat nanti jika personal

mobility ini sudah sangat dibutuh-

kan, serta pengguna makin banyak

sementara ruang jalan terbatas, dan

risiko mencampurkan dengan moda

lain makin besar, otoped bisa ‘dikelu-

arkan’ dari jalan. Yaitu dengan cara

dibuatkan lajur sendiri. Misalnya 3

meter di atas trotoar atau di atas

arkade pertokoan,” terangnya. 

Lebih lanjut Arif  menambahkan,

seandainya pengguna otoped yang

dinilai lebih rentan risiko, pengatu-

rannya bisa dilakukan dengan seg-

mentasi pengguna yang boleh meng-

gunakan. Misalnya, pembatasan

berdasarkan umur yang menun-

jukkan kecakapan penggunaan.

Untuk perlindungan bersama de-

ngan pengguna jalan lain bisa juga

berdasarkan kepemilikan SIM.

Kepemilikan SIM bukan akan

menyamakan kelas kendaraan, tapi

untuk memastikan bahwa yang tu-

run ke jalan adalah sudah memaha-

mi rambu, marka dan aturan

lalulintas. Seandainya bukan SIM,

pemerintah bisa membuat aplikasi

untuk uji kepahaman dan kemam-

puan untuk turun ke jalan. 

“Sertifikasi bisa diterapkan seper-

ti penggunaan PeduliLindungi yang

membatasi akses ke ruang publik.

Apabila langkah pengaturan ini

akan ditegakkan penting sekali

mengedepankan diplomasi publik.

Terutama tentang tujuan perlin-

dungan, dan bukan untuk pemba-

tasan inovasi mobilitas perkotaan,”

tambahnya. (Ria)-f

PERLU KEJELASAN PENGATURAN

Pengguna Otoped Harus Hormati Pejalan Kaki
YOGYA (KR) - Meski otoped atau skuter listrik diper-

bolehkan untuk digunakan di jalur pedestrian. Tapi para
pengguna (penyewa) harus tetap menghormati pejalan kaki
sehingga tidak membahayakan pengguna jalan lainnya.
Selain itu otoped tidak boleh digunakan di jalan raya karena
akan membahayakan diri sendiri dan pengguna jalan lain.
Apalagi jika para pengguna menggunakan otoped dengan
melawan arus, hal itu jelas tidak diperbolehkan.

SOAL KEBIJAKAN PENGHAPUSAN PCR

Persiapkan Transisi dari Pandemi ke Endemi

YOGYA(KR) - Lima komponen organisasi wanita di DIY

yaitu Tim Penggerak PKK, Bhayangkari, Dharma Pertiwi,

Dharma Wanita Persatuan, dan Badan Kerjasama

Organisasi Wanita (BKOW) menyelenggarakan vaksinasi

massal di Balai Desa Banyuroto, Nanggulan Kulonprogo,

Senin (7/3). Vaksinasi ini merupakan rangkaian kegiatan

memperingati Hari Kartini tahun 2022 DIY, dengan meng-

angkat tema ‘Berdaya dan Berkarya di Masa Pandemi,

Perempuan Tangguh untuk Indonesia Tumbuh’.

Istri Wakil Gubernur DIY, GKBRAy A Paku Alam yang

sekaligus sebagai penasihat panitia peringatan Hari Kartini

2022 DIY menuturkan, perempuan Indonesia yang berdaya

dan berkarya sejatinya mempunyai peran dan pengaruh

yang lebih besar untuk kesejahteraan masyarakat di masa

pandemi Covid-19, apabila digerakkan untuk selalu

melakukan kegiatan-kegiatan bermanfaat.

Menurut Gusti Putri, vaksinasi Covid-19 masih sangat

diperlukan. Meskipun sudah 90% yang vaksinasi pertama,

tapi masih ada warga yang tidak mau untuk divaksinasi.

“Vaksinasi ini untuk diri kita sendiri dan untuk lingkungan

kita. Jadi, bapak dan ibu semua, kalau ada tetangga yang

belum vaksinasi, diajak untuk vaksinasi biar lingkungannya

terlindungi dari Covid-19,” ujar Gusti Putri yang juga menja-

bat sebagai Wakil Ketua 1 Tim Penggerak PKK DIY. Vak-

sinasi massal ini memberikan vaksin dosis 1, 2 dan 3 (booster)

untuk kalangan anak, dewasa, lansia, maupun difabel.

Gusti Putri turut mengimbau masyarakat untuk tetap

menerapkan protokol kesehatan, khususnya dalam pe-

makaian masker. “Kita harus tetap prokes dengan selalu

menjaga jarak, sering cuci tangan pakai sabun dengan air

yang mengalir dan yang paling penting adalah pakai

masker. Asal tetap pakai masker yang menutupi hidung dan

mulut, itulah yang paling penting bagi kita untuk mencegah

tersebarnya virus Covid-19,” tegasnya.

Kapolres Kulonprogo AKBP Muharomah Fajarini meng-

ungkapkan rasa terima kasihnya karena telah dipercaya se-

bagai pihak penyelenggara kegiatan vaksinasi massal kali

ini. Menurutnya, penyelenggaraan vaksinasi massal beker-

ja sama dengan beberapa pihak, serta dilakukan dengan

menyasar ke beberapa sekolah, gereja, pondok pesantren

hingga vaksin keliling menggunakan mobil vaksin keliling.

“Saat kami datang ke masyarakat, kami lakukan publika-

si agar warga hadir mengikuti vaksinasi, baik dosis satu, do-

sis dua maupun booster. Mari kita tingkatkan kekebalan

imun kita dengan vaksinasi, sehingga dapat mencegah dari

fatalitas apabila terkena Covid-19,” kata Fajarini.      (Dev)-f

VAKSINASI PERINGATAN HARI KARTINI

Berdaya dan Berkarya di Masa Pandemi Covid-19

KR-Humas Pemda DIY

Warga mengikuti vaksinasi massal memperingati

Hari Kartini. 

Mahasiswa dari 8 Negara ASEAN 
Ikut Program Master Manajemen Berkelanjutan di UGM

KR-Riyana Ekawati

Drs K Baskara Aji

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 yang menyebabkan

banyak masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhan pangan,

kehilangan pekerjaan, dan lainnya mengundang kepedulian

sosial Lions Clubs Yogyakarta (LCY) Puspita Mataram de-

ngan program ‘Nasi Bungkus di Dinding (Nabung di Dinding)’,

Jumat (25/2) lalu di sepanjang Jalan C Simanjuntak. 

“Kegiatan ini merealisasikan program Kerja Yayasan Lion

Mengabdi Indonesia (YLMI) dan program Relieving The

Hunger untuk membantu masyarakat yang masih keku-

rangan pangan,” tutur Ketua LCY Puspita Mataram,

Fitriana Dwi H kepada KR di sela kegiatan.

Anggota LCY Puspita Mataram membagikan 200 box nasi

bungkus kepada orang-orang yang membutuhkan di sepan-

jang Jalan C Simanjuntak seperti driver ojek online, tukang

bangunan, tukang parkir, dan masih banyak lagi. Juga beker-

ja sama dengan pengusaha makanan dengan memberikan

paket makanan seharga Rp 20.000.

“Kegiatan ini serentak oleh Lions Clubs Indonesia di dae-

rahnya masing-masing, seperti Yogyakarta, Makassar,

Denpasar, Jakarta, dan lain sebagainya. Dengan diadakan-

nya Nabung di Dinding diharapkan masyarakat tidak keku-

rangan kebutuhan pangan lagi serta mendorong organisasi

lain untuk ikut berperan dalam membantu ketersediaan pa-

ngan pada masyarakat yang membutuhkan,” ujarnya.

Dijelaskan Lions Club Indonesia merupakan sebuah orga-

nisasi sosial yang sudah berdiri sejak 1969 dengan tujuan un-

tuk menjalin dan mengembangkan persahabatan, mengem-

bangkan potensi kepemimpinan, dan membuat lingkungan

hidup sesama lebih sejahtera.                                                  (Vin)-f 

LCY Puspita Mataram Gelar ’Nabung di Dinding’

KR-Istimewa

Warga yang membutuhkan bisa mendapatkan nasi

bungkus dari LCY Puspita Mataram.


